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Abstract

This study aims to analyze the biometrics of yellowtail fish (length-weight relationship, growth
patterns, condition factors, length-fecundity relationship) and reproductive aspects (gonadal
maturity level, gonadal maturity index, and fecundity). The yellowtail fish sample used in this
study was taken from fishermen's catches in April 2023. A total of 73 male individuals 17.0-29.9
cm total length, 62.00-356.00 gram, 77 female individuals 17.5-8 .1 cm total length, weight 69.88-
288.00 grams. Male length-weight relationship W= 0.0140L2°662 R2= 0.9812, isometric growth
pattern. Female W= 0.0166L29104, R2=0.9633, growth pattern isometric. Condition factor 1.00 +
0.06 for males and 1.00 £ 0.07 for females. Gonadal maturity levels I, II, 1ll, IV and V for both
males and females with the number of individuals at TKG | 65, Il 26, Ill 25, IV 24, and V 10
individuals. The gonadal maturity index with the highest average value was 1.08 + 0.47 at TKG
IV. Fecundity ranged from 1.771-68.425 which was calculated on 28 fish samples with a mean +
SD of 20.158 + 19.110. Biometric relationship with fecundity F = 102.67L°1%5 R2 = (0.0789 shows
a very weak relationship between length and fecundity.

Keywords: Length-weight, condition factor, maturity, gonad index, fecundity.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biometrik ikan ekor kuning (hubungan panjang-berat,
pola pertumbuhan, faktor kondisi, hubungan panjang-fekunditas) dan aspek reproduksi (tingkat
kematangan gonad, indeks kematangan gonad, dan fekunditas). Sampel ikan ekor kuning yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari tangkapan nelayan pada bulan April 2023. Sebanyak
73 individu jantan 17,0-29,9 cm panjang total, 62,00-356,00 gram, 77 individu betina 17,5-8,1
cm panjang total, berat 69,88-288,00 gram. Hubungan panjang-berat jantan W= 0,0140 L 29662
R2= 0,9812, pola pertumbuhan isometrik. Betina W= 0,0166L2°1%4 R2 = 0,9633, pola
pertumbuhan isometrik. Fakotor kondisi 1,00+0,06 untuk jantan dan betina 1,00+0,07. Tingkat
kematangan gonad I, I, lll, IV dan V baik jantan maupun betina dengan jumlah individu pada
TKG | 65, 1l 26, Il 25, IV 24, dan V 10 individu. Indeks kematangan gonad dengan nilai rata-
rata tertinggi yaitu 1,08+0,47 pada TKG IV. Fekunditas berkisar pada 1.771-68.425 yang dihitung
pada 28 sampel ikan dengan rata-rata + SD 20.158 +19.110. Hubungan biometrik dengan
fekunditas F = 102,67L°%1955 R2 = 0,0789 menunjukkan hubungan yang sangat lemah antara
panjang dan fekunditas.

Kata Kunci: Panjang-berat, faktor kondisi, kematangan gonad indeks, fekunditas.

PENDAHULUAN Carpenter (1988) spesies Caesio cuning
mendiami perairan tropis wilayah Indo-

lkan ekor kuning adalah salah satu West Pacific pada posisis geografis 31°LU

spesies dari Famili Caesionidae. Menurut
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- 28°LS dan 76°BT - 172°BT. Ikan ini hidup
berasosiasi dengan terumbu karang, tidak
bermigrasi, dan hidup pada kedalaman 1-
60 m (Fricke et al., 2011). Rembet et al.,
(2011) menjelaskan bahwa salah satu ikan
target perairan terumbu karang adalah ikan
ekor kuning. Data mengenai biologi Caesio
cuning sangat berharga untuk menjelaskan
sejarah ikan secara umum. Keterangan
tersebut akan bermanfaat di dalam aspek
pengelolaannya (Mujiyanto et al., 2010).
Penelitan  aspek biologi, hubungan
panjang-berat dan reproduksi ikan ekor
kuning telah dilakukan di beberapa tempat
di Indonesia antara lain di perairan
Kepulauan Seribu (Habibun, 2011), di
perairan Kabupaten Bangka (Sari et al.,
2019), di perairan Natuna (Prihatiningsih et
al., 2018), dan perairan Teluk Saleh, Nusa
Tenggara Barat (Mujiyanto et al., 2010).
Untuk perairan Maluku Utara yaitu Teluk
Guraping, Pulau Halmahera belum adanya
terkait data dan informasi ikan ekor kuning
Caesio cuning. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis biometrik ikan ekor
kuning (hubungan panjang-berat, pola
pertumbuhan, faktor kondisi, hubungan
panjang-fekunditas) dan aspek reproduksi
(tingkat kematangan gonad, indeks
kematangan gonad, dan fekunditas).

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan sampling ikan

Pengambilan sampel ikan ekor
kuning bertempat di Perairan Teluk
Guraping, Kecamatan Oba Utara, Kota

Tidore Kepulauan (Gambar 1).
Pengambilan sampel di lakukan pada bulan
April 2023. Sampel diambil dari hasil

tangkapan nelayan selama satu bulan
sebanyak 150 individu. Sampel diambil
proporsional terhadap kelompok ukuran
kecil, sedang dan besar.

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian meliputi panjang total, berat
tubuh ikan, jenis kelamin, berat gonad,
berat subsample gonad, banyaknya telur
dalam subsample gonad. Pengukuran
panjang panjang total, yaitu jarak anatara
ujung rahang terdepan sampai dengan
ujung  sirip  ekor. Pengukuran
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menggunakan papan ukur ketelitian 0,1
cm. pengukuran bobot ikan, gonad dan
sub-sampel gonad menggunakan
timbangan dengan ketelitian 0,01 gram.
Penentuan jenis kelamin diawali dengan
membedah ikan untuk mengamati tanda
seksual primer vyaitu gonad. Setelah
pengamatan tingkat kematangan gonad,
setiap gonad dikeluarkan dan ditimbang
menggunakan timbangan digital 0,01 gram.
Fekunditas hanya dihitung pada ikan betina
yang memiliki TKG Il dan IV. Fekunditas
menggunakan data berat gonad, berat sub
sampel gonad (0,03-0,05 gram) dan jumlah
telur dalam sub sampel gonad.

Analisis Data

a. Analisis Biometrik

Analisis biometrik dilakukan dengan
pendekatan hubungan panjang-berat,
faktor kondisi, dan hubungan panjang-
fekunditas.
Hubungan Panjang-Berat
Hubungan panjang berat dianalisis
menggunakan rumus sebagai berikut (Le
Cren, 1951).

W=al? .................. 1
Dimana:
W = Berat ikan
L = Panjang lkan

a dan b = Konstanta

Untuk dapat mengetahui apakah terjadi
hubungan antara variabel bebas/ predictor
(L) dengan satu variabel tak bebas/
response (W) maka persamaan hubungan
panjang-berat  ditrasformasi  logaritma
menjadi persamaan linier sederhana.

logW =loga+blogl

Pola Pertumbuhan

Pola pertumbuhan ikan jantan dan
betina ditentukan dari nilai konstan b yang
diperoleh dari hasil perhitungan panjang-
berat. Pertumbuhan digolongkan dalam
dua kategori yaitu pertumbuhan isometric
dan alometrik. Jika b=3, pertumbuhan
isometrik (pertumbuhan panjang sama
dengan pertumbuhan berat) dan jika b#3,
pertumbuhan  alometrik. Pertumbuhan
allometrik b<3 alometrik negatif
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(pertumbuhan panjang lebih dominan),
b>3 alometrik positif (pertumbuhan berat
lebih dominan). Untuk menetapkan apakah
nilai b sama dengan tiga (tidak berbeda
nyata dengan tiga) atau tidak sama dengan
3 (berbeda nyata dengan tiga) dengan
hipotesis sebagai berikut:

1. Ho : Bila nilai b tidak berbeda
nyata dengan 3 (b=3), pola
pertumbuhan bersifat isometric
(pertambahan panjang dan
pertambahan  berat seimbang)

2. H: : Bila nilai b berbeda nyata
dengan 3 (b#3), pola pertumbuhan
bersifat alometrik.

Hipotesis tersebut kemudian diuji
dengan menggunakan uji t menurut Zar
(1984) dengan persamaan sebagai berikut:

b-bo
t-hitiung= | sbo | ................. 3
Dimana:
b : Konstanta dari nilai panjang-berat
bo : Nilai parameter hipotesis nilai 3
sbo : Standar eror dari estimasi parameter

nilai b (diperoleh dari analisis
Persamaan 2)

regresi

Nilai thiwung kemudian dibandingkan
dengan twwe pada selang kepercayaaan
95% maka keputusana sebagai berikut:
Jika nilai t nitung 2 £ tavel, Maka keputusannya
adalah menolak Ho. Jika nilai t hiung < t tabel,
maka keputusannya adalah terima Ho (Zar,
1984).

Faktor Kondisi

Faktor kondisi dihitung berdasarkan
panjang dan berat ikan dengan
menggunakan rumus (Le Cren, 1951).

K adalah faktor kondisi, W yaitu berat hasil
pengukuran dan W adalah nilai berat yang
dihitung dari hasil analisis hubungan
panjang-berat (Persamaan 1).

Hubungan Fekunditas dengan Panjang

Fekunditas dihubungkan dengan
panjang ikan dengan menggunakan rumus
(Effendie, 2002):
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Untuk menghitung nilai a dan b maka
persamaan ini ditranformasi ke logaritma
sehingga menjadi persamaan regresi linier
sederhana.

LogF=loga+bloglL ........... 6
Dimana:
F : Fekunditas
L : Panjang total ikan (cm)

adan b : Konstanta

b. Reproduksi
Tingkat Kematngan Gonad

Tingkat kematangan gonad dapat
diidentifikasi dengan menggunakan kriteria
tingkat kematangan gonad Caesio
caerulaurea menurut Abesamis et al.,
(2015), sebagaimana yang ditunjukkan
pada Tabel 1.

Indeks Kemtamgan Gonad

Indeks kematangan gonad (IKG)
dicari dengan menggunakan rumus
(Effendie 2002):

_ BG
IKG—BT x 100

7
Ketengan:
IKG = indeks kematangan gonad
BG = berat gonad (gram)
BT = berat total ikan (gram)
Fekunditas

Fekunditas ikan ditentukan dengan
menggunakan metode gravimetrik dan
dihitung dengan menggunakan rumus
(Effendie 2002):

BG
F = B_S X Fs

Dimana:

F = fekunditas

BG = berat gonad (gram)

BS = berat sub-sampel gonad (gram)

Fs = Jumlah telur pada sub-sampel gonad

(butir)
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Table 1. Tingkat Kematangan Gonad Ikan Ekor Kuning.

Kematangan Gonad

Ovari

Testes

TKG 1(Belum dewasa)

TKG 2 (istrirahat)

TKG 3 (pematangan)

TKG 4 (matang)

TKG 5 (memijah)

Masih sulit menentukan jenis
kelamin, bentuk kecil seperti
pita dan berwarna merah muda
terang atau transparan.

Bentuk kecil dan berwarna
merah mudah, oosit (telur) tidak
kelihatan

Bentuk gonad lebih besar dan
lebih kokoh serta berwarna

kuning kemerah mudahan,
pembuluh darah dan oosit
terlihat.

Sangat besar, hamprr
memenuhi rongga perut,

berwarna kuning-merah muda
sampai orange; oosit terlihat
jelas, dapat diekstrusi dengan
sedikit sentuhan.

Lapisan dinding kulit gonad
yang lembek dan mengerut,
berwarna orange kemerahan
serta sisa oosit terlihat pada
ovari.

Sulit dalam penentuan jenis
kelamin, bentuk kecil dan
berwarna bening.

Bentuk kecil, tipis, dan
berwarna keputih-putihan.

Bentuk lebih besar dan tebal,
gonad melilit pada usus, serta
memiliki warna putih

Memiliki ukuran yang lebih
besar, sangat tebal dan lembut
saat di sentuh, menghalangi
usus, serta memiliki warna putih
krem.

Warna dari gonad merah hingga
putih kemerah merahan dan
bentuk lembek dan mengerut
serta sudah terlihat sangat jelas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran Ukuran Panjang

Sampel yang diperoleh dalam
penelitian ini 150 individu, ikan betina 77
individu dan jantan 73 individu. Sebaran
ukuran dapat dilihat pada histogram
Gambar 2. Ukuran individu jantan 17,0 —
29,9 cm, dengan modus pada kelas ukuran
18,6-20,1 cm sebanyak 19 individu. Ukuran
individu betina 17,5 — 28,1 cm dengan
modus pada kelas ukuran 20,2-21,7 cm
dengan jumlah individu 16 dan Kkelas

Jurnal limiah Platax Vol. 12:(1), January_June 2024

ukuran 25,0-26,5 cm dengan
individu 16 ikan.

Hubungan Panjang Berat

Perrtumbuhan setiap individu ikan
dapat didefinisikan sebagai pertambahan
panjang dan berat dalam satuan waktu.
Hasil analisa pertumbuhan panjang-berat
ikan ekor kuning yaitu nilai ikan jantan
adalah W= 0,0140 L %2 npjlaj koefisein R?=
0,9812, (Gambar 3) sedangkan betina W=
0,0166L%%1%4 R? = 0,9633 (Gambar 4).
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Gambar 1. Distribusi ukuran panjang sampel

ikan ekor kuning jantan (N=73) dan betina (N=77).
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Gambar 2. Hubungan panjang-berat ikan ekor kuning jantan
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Gambar 3. Hubungan panjang-berat ikan ekor kuning betina
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Gambar 4. Hubungan panjang-berat ikan ekor kuning secara total

Ikan ekor kuning yang tangkap pada
perairan Teluk  Guraping, secara
keseluruhan memiliki hubungan panjang-
berat yang diperoleh dari hasil analisis
adalah W= 0,0150 L 2% dan R? (Gambar
5) dengan kisaran ukuran panjang yaitu
17,0-29,9 cm dan berat 62,0-356,0 gram.
Dalam penelitian lain, nilai konstan b
hubungan panjang-berat di beberapa
tempat berkisar antara 2,838-3,130 yang
dimuat dalam Tabel 2.

Pola Pertumbuhan

Dengan melakukan uji t pada taraf
95% dari  nilai b  menghasilkan
pertumbuhan ikan ekor kuning jantan dan
betina isometrik atau b=3, yaitu
pertumbuhan panjang sama dengan berat.
Ikan ekor kuning pada perairan Kepulaun
Seribu, menghasilkan pertumbuhan
isometrik dari 352 ikan (Indarsyah et al.,
2011). Hasil pertumbuhan yang sama juga
diperoleh dari Prihatiningsih et al.,(2018) di
perairan Natuna vyaitu Isometrik dengn
jumlah sampel ikan yaitu 2.627.

Faktor Kondisi

Faktor kondisi merupakan kondisi
kegemukan ikan yang di lihat dari data
panjang berat ikan. Ikan ekor kuning yang
ditangkap pada Teluk Guraping, memiliki
panjang ikan jantan 17,0 — 29,9 cm dan
berat 62,0 — 356,0 gram, sedangkan betina
17,5 — 28,1 cm dan 69,8 — 288,0 gram.
Nilai (rata-ratatStandar Deviasi) 1,00+0,06
untuk jantan dan betina 1,00+0,07
Sedangkan pada penelitian Habibun (2011)
mendapatkan nilai rata-rata faktor kondisi
yaitu 0,66-1,57.
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Reproduksi

Tingkat Kematangan Gonad

Dalam penentuan tingkat
kematangan gonad yang menggunaakan
panduan Abesamis et al., (2015), diperoleh
ikan pada TKG I, II, llI, IV dan V baik jantan
maupun betina (Gambar 6), dengan jumlah
individu pada TKG | 65, 1l 26, 111 25, IV 24,
dan V 10 individu. Ikan jantan memiliki
jumlah individu TKG | dan TKG Il yaitu 38
dan 15 dan betina berjumlah 27 dan 11,
sedangkan untuk TKG I, IV, dan V
memiliki jumlah lebih tinggi pada ikan
betina yaitu 13 (TKG IlI), 19 (TKG IV), dan
7 (TKG V), dan jantan 12, 5, dan 3.

Ikan ekor kuning yang ditangkap di
Teluk Guraping pada bulan April memiliki
tingkat kematngan gonad IV (jantan dan
betina betina), dengan jumlah individu 24
termasuk dalam fase siap memijah.
Persentase ikan yang siap memijah pada
bulan april sebesar 16% dari 150 sampel
ikan. Tingkat kematangan gonad V (jantan
dan betina) dengan jumlah individu 10
dalam fase selesai pemijahan. Presentase
ikan yang telah memijah pada bulan April
sebesar 6% dari 150 sampel ikan.  Di
perairan Sungailiat, Kabupaten Bangka,
dari tiga bulan pengamatan yaitu Januari-
Maret, yang siap memijah sebagian besar
terjadi di bulan Maret (Sari et al.,, 2019).
Pada perairan natuna dari hasil
pengamatan, TKG yang siap memijah
terjadi pada bulan April dan Mei dengan
persentase 6,5% dan 8,5% (Prihatiningsih
et al., 2018) dan pada perairan Kepulauan
Seribu, terdapat pada bulan April dan Juli
(Habibun, 2011). Tingkat kematangan
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gonad yang telah memijah terdapat pada panjang ikan saat matang gonad mencapai
bulan Mei di perairan Natuna dengan ukuran 154 — 171 mm jantan dan betina
persentase 6,1% (Prihatiningsih et al, 189 — 205 mm pada TKG lll, yang
2018). menandakan pertumbuhan ikan jantan
Ukuran individu ikan ekor kuning lebih cepat dibandingkan betina.
Caesio cuning yang berada pada TKG IV Ikan ekor kuning yang ditangkap pada
memiliki panjang 26,1-28,8 cm (jantan) perairan Teluk Guraping Pulau Halmahera,
dan 22,7-28,1 cm (betina) sedangkan TKG Ciri warna dan bentuk stiap tingkat
V, 25,0-25,9 cm (jantan) dan 21,2-23,1 cm kematangan gonad yang diamaamati
(betina). Pada penelitian yang sama berdasarkan Abesamis et al., (2015)
mengenai Ikan ekor kuning yang dilakukan sebagaimana yang ditampilkan pada
oleh Sari et al., (2019) mendapatkan Gambar 7 dan 8.

Tabel 2. Hubungan panjang-berat ikan ekor kuning di berbagai tempat (N= jumlah sampel, b= nilai
konstan panjang-berat, dan R2 = koefisien determinasi).

Lokasi N Kisaran Ukuran b R? Sumber
Perairan 2627 11,7-34,8 cm 3,129 0,976 Prihatiningsih et al.,
Natuna (2018)
Papua New 137 8,0-23,0 cm 3,0322 - Longenecker et al.,
Guinea (2014)
Kepulauan 352 7,0-28 cm 3,1303 0,7988 Indarsyah et al.,
Seribu (2011)
Kepulauan 300 11,0-32,5cm 2,964 0,951 Habibun (2011)
Seribu
Davao Gulf - 12,5-27,0 cm 2,838 - Gumanao et al.,
(2016)
29,0-29,0 cm 3,000 - Pauly et al.,
(1998)
New - 19,5-24,3 3,121 - Kulbicki et
Caledonia al.,(2005)
40
35
0 W JANTAN
C 25 W BETINA
E 20
£ 15
w0
5
] .
| n i v {0
Tingkat Kematangan Gonad

Gambar 5. Jumlah Tingkat Kematangan Gonad lkan ekor kuning

Gambar 6. Bentuk dan warna pada setiap TKG ikan ekor kuning jantan (dari kiri ke kanan tingkat
kematangan gonad | s/d V)
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Gambar 7. Bentuk dan warna pada setiap TKG ikan ekor kuning betina (dari kiri ke kanan tingkat
kematangan gonad | s/d V)

Indeks Kematangan Gonad

Informasi mengenai indeks
kematangan gonad bertujuan untuk
mengetahui perubahan yang terjadi dalam
gonad secara kuantitatif. Nilai indeks
kematangan gonad Caesio cuning yang
ditangkap dan diamati pada perairan Teluk
Guraping, Pulau Halmahera. memiliki nilai
rata-rata yang tinggi untuk betina
dibandingan dengan jantan. Dalam
perbandingan indeks kematangan gonad,
sebaran ikan bisa dilihat dalam nilai rata-
rata dan SD yang ada pada ikan (Gambar
9).

lkan  jantan memiliki indeks
kematangan gonad dengan nilai rata-rata

tertinggi yaitu 1,08+0,47 pada TKG IV.
Sedangkan pada betina memiliki nilai rata-
rata tertinggi 3,20+0,77 untuk TKG IV.
Indeks kematangan gonad ekor kuning
diperairan  Teluk  Guraping, Pulau
Halmahera memiliki kematangan gonad IV
yang tinggi baik jantan maupun betina,

Peningkatan berat gonad dapat
meyebabkan TKG, IKG dan ukuran
diameter  telur  meningkat. Dalam

pernyataan Effendie (2002) menjelaskan
bahwa berat gonad akan mencapai
maksimum sesaat sebelum ikan akan
memijah dan nilai IKG akan mencapai
maksimum pada kondisi tersebut.
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Gambar 8. Indeks Kematangan Gonad Ikan ekor kuning jantan dan betina pada setiap TKG

Fekunditas

Ikan ekor kuning diperairan Teluk
Guraping, Pulau Halmahera yang diamati
memiliki kisaran telur 1.771-68.425 dengan
jumlah individu yaitu 28 ikan, dengan rata-
rata 20.158 +19.110. Sedangkan pada
penelitian yang di lakukan Prihatiningsih et

al., (2018) pada perairan Natuna
mendapatkan jumlah telur berkisar antara
13.355-151.632 butir dengan rata-rata
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59.279 butir dan 16.505- 49.987 butir telur
pada penelitian Sari et al., (2019). lkan
ekor kuning yang tertangkap pada perairan
Teluk Guraping, Pulau Halmahera memiliki
fekunditas pada ukuran panjang ikan yaitu
22,0-27,3 cm dan fekunditas tertinggi pada
kelas ukuran 25,0-26,5 cm. (Gambar 10).

Nilai fekunditas yang tinggi memiliki potensi
reproduksi yang tinggi sehingga
berpengaruh pada tingginya kesedian stok
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ikan ekor kuning (Habibun, 2011).
Hubungan antara fekunditas dengan
panjang total ikan ekor kuning yang berada
diperairan  Teluk  Guraping, Pulau

Halamhera, memperlihatkan hasil analisis
nilai R? sebesar 0,0789 (Gambar 11).
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Hubungan fekunditas dan panjang juga di
lakukan dalam penelitian Prihatiningsih et
al., (2018) dan mengahsilkan nilai R?=
0,452. Analisis hubungan fekunditas dan
panjang perairan  Teluk  Guraping
menghasilkan hubungan yang lemah.
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Gambar 9. Fekunditas pada setiap kelas ukuran
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Gambar 10. Hubungan panjang dan fekunditas ikan ekor kuning

KESIMPULAN

Ikan ekor kuning perairan Teluk
Guraping, Pulau Halmahera yang di
tangkap berjumlah 150 ekor dan memiliki
ukuran panjang yang bervariasi yaitu 17,0
— 29,9 cm dan berat 69,8 — 288,0 gram.
pertumbuhan ikan ekor kuning pada
perairan Teluk Guraping adalah Isometrik
atau pertumbuhan panjang sama dengan
berat. lkan Caesio cuning juga memiliki
tingkat kematangan gonad | sampai V,
Dalam indeks kematangan gonad, ikan
ekor kuning memiliki rata rata indeks
kematangan gonad tertinggi yaitu jantan
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1,08 dan betina 3,20. Fekunditas yang
diamati memiliki kisaran telur 1.771-68.425
setiap satu induk betinanya
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